BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan pada bedak padat yang telah digunakan konsumen

berjerawat dan tidak berjerawat.

2. Tiga sampel bedak padat pemakai tidak berjerawat yang diperiksa

memenuhi persyaratan mikribiologis sesuai dengan BPOM, sedangkan
tiga sampel bedak padat pemakai jerawat tidak memenuhi persyaratan

mikrobiologis sesuai dengan ketentuan BPOM.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian sampel bedak padat pemakai jerawat dan non

jerawat penulis menyarankan :

a.

Penulis berharap adanya penelitian lain yang lebih mendalam lagi. Selain
itu dapat pula dilakukan pengujian terhadap bakteri lainnya.

Menghindari pemakaian make up atau aplikator kosmetik secara
bergantian atau bersamaan dengan orang lain yang mengalami
gangguan pada kulit wajahnya.

Menghindari penyimpanan kosmetik di tempat yang hangat dan lembab
missal pada kamar mandi.

Jangan menggunakan aplikator kosmetik yang masih basah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi dan Pembuatan Media Pengujian

Media yang digunakan pada uji bakteriologis bedak padat terdapat

pengujian Angka Lempeng Total (ALT), Staphylococcus aureus, Pseudomonas

aeruginosa, Angka Kapang Khamir (AKK), dan Candida albicans. Adapun media

yang digunakan antara lain : Nutrien Agar, Vogel Johnson Agar, Pseudomonas

Selektif Agar, Rose Bengoul Chloroform, Saboraud Glukose Agar, Kliger's Iron

Agar, Lysine Iron Agar, Sulfit Indol Motilitas, dan Citrat Agar.

A. Nutrien Agar

Komposisi :
1. Peptonfrommeat ........cccocviiiiiiiiiiiiiiiiiiiie 550r
2. Meat eXIracCl ......covvieiiii i 3,00r
B AGAl 12,0 gr

Cara pembuatan :

1.

2.

5.

Serbuk Nutrien Agar ditimbang 20 gr.

Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

B. Vogel Johnson Agar

Komposisi :
L. TIYPLONE .o 10,0 gr
2. Teast eXIracCt .....ooviiiiiiiiieie e 500gr
3. MaNtol .o 10,0 gr
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4. Dipotasium phosphate ............ccccccevvvimiiiiiininnnnnns 500r

5. Lithium chloride ......c.ooveiieiiiiie e 50q0r

B. GIYSINE oo 10,0 gr
7. Phenolred ..., 0,005 gr
8. AQAI i 15,0 gr

Cara pembuatan :

1. Serbuk Vogel Johnson Agar ditimbang 61 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

C. Pseudomonas Selektif Agar

Komposisi :

1. Gelatin pepton ..o 20,0 gr
2. Magnesium chloride .........ccccooveeiiiiiiiiiiiceee, 1,4 9r
3. Pottasium sulphate ............cccccvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiens 10gr
R O 1 4 1[0 [T 0,3gr
O, AN e 3qr

Cara pembuatan :

1. Serbuk Pseudomonas Selektif Agar ditimbang 45,3 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.



4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

D. Rose Bengoul Chloroform

Komposisi :

1. Peptone .. 500r
2. GIUCOSE ..o 10,0 gr
3. Di-potasium phosphate ............cccccovviiiiiiiiiiinnnnns 1,0 gr
4. Magnesium sulphate ........ccccooeeeeiiiiiiiiiiiinieeeeeeeans 0,5¢9r
5. Rosebengal .....cccccooeiiiiiiiiiic 0,,05gr
B.  AQAI e 155¢r

Cara pembuatan :

1. Serbuk Rose Bengoul Agar ditimbang 32,2 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

E. Saboraud Glukose Agar
Komposisi :
1. Special pepton .......cccccciiiiiiiii 10,0 gr

2. D(H)gIuCOSE ..cooveiiiiiieee 20,0 gr



Cara pembuatan :

1. Serbuk Saboraud Glukose Agar ditimbang 65 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

F. Klinger’s Iron Agar

Komposisi :

1. Peptone from casein ........cccccvviiiiiiiieeeecceiiinn, 15,0 gr
2. Peptonfrommeat .........cooivvviiiiiiiiee 50q0r

3. Meat eXIract ....couvveniiieie e 3,0gr

4, YEASE EXIIACT ..ovuieiiiiiiieee e 3,00r

5. Sodium chloride .......cooeiieiiiiiie e, 500r

6. LACIOSE .o 10,0 gr
T GIUCOSE ..o 10gr

8.  Ammonium iron (lll) citrate .........cccccvvvvvviiviiinnnnnn. 0,50r

9. Sodium thiosulphate .........cccccoeeeeiiiiiiiiceee, 0,5¢9r
10. PhENOITEA ..cvvieiiee e 0,024 gr
11, AQAN i 0,024 gr

Cara pembuatan :

1. Serbuk Klinger's Iron Agar ditimbang 55 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.



4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

G. Sulfit Indol Motilitas

Komposisi :
1. Peptone from casein ........cccccvviiiiiiiieeeecieiiin, 20,0 gr
2. Peptone frommeat ........cooovviiiieiiiieii 5,6 gr
3. AmmOonium iron () ......eeeeeeeeiiiii, 0,2 gr
4. Sodium thiosulphate ..., 0,2gr
B AGAN e 3,00r

Cara pembuatan :

1. Serbuk Sulfit Indol Motilitas ditimbang 30 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

H. Lysine Iron Agar

Komposisi :
1. Peptone from meat ..........oevviieiiiiiiinieeeeeeeeen, 5,00r
2. YeaSt eXIraCl ...cccovvniiiiiieieeeeee e 3,0q9r
3. GIUCOSE e 1..0g9r

4. Lysine monohidrochloride ...........ccccccceiiiiiiinnnini, 10,0 gr



5. Sodium thiosulphate ..........cccccovviviiiiiiiiiiiiiiiiiieee, 0,04 gr

6. Ammonium lron () citrate ...........ccovvvvviiiiiiennenns. 0,5¢9r
7. Bromo cresol purple ......coooviiiiiiie 0,002 gr
8. A& i 12,5¢gr

Cara pembuatan :

1. Serbuk Lysine Iron Agar ditimbang 32 gr.

2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.

4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

I. Citrate Agar

Komposisi :
1. Ammonium hydrogen fosfat ..........cc.cceeviviiiinnnnnn. 10gr
2. Di-potasiumhidrogen phosphate ...........cccccceeeeeeee. 10qgr
3. Sodium Chloride ......veeeieeeeee e 50q0r
4. SOIUM CHIALE ..ocvviieeiii i e eas 2,0gr
5. Magnesium sulfate ........ccccccevvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 0,2 gr
6. Bromothymol blue .........cccooiiiiii 0,08 gr
T AGAC e 12,5 gr

Cara pembuatan :

1. Serbuk Citrat Agar ditimbang 23 gr.
2. Kemudian dilarutkan dengan 1 liter aquades.

3. Larutan dipanaskan sambil diaduk hingga mendidih.



4. Media yang telah mendidih dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak
10 ml.

5. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

J. Catgram A

Komposisi :

1. Kristal Violet ..., 29r
2. Etilalcohol ... 20 ml
3. Ammonium oksalat ................eeeiiiiiiiiiiiiii, 8gr
4. AQUALEST ....coeiiiiee e 80 ml

K. Cat gram B

Komposisi :

Lo YOdiUM (oo 1or
2. Kaliumiodide .....cccoooeiiiiiiiiiiiicie e, 29r
3. AQUAAESLE ...ttt 300 ml

L. Catgram C
Komposisi :
L. ACEION e 50 mi

2. Etlalcohol ..o 10 ml

M. Cat gram D
Komposisi :
1. SAfTANIN e 0,25 gr
2. Etilalcohol ... 10 ml

3. AQUAAEST ... 90 ml



Lampiran 2. Gambar Pengujian

Sampel Bedak Padat Pemakai Berjerawat

Sampel Bedak Padat Pemakai Non Jerawat



| I -

sampeL | SAMPEL
A B *\ SAMPEL |
C

Sampel Bedak Padat pemakai non jerawat 10




Hasil pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) pada media Natrium Agar
(NA) pada sampel bedak padat pemakai berjerawat “A” secara duplo.

Hasil pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT) pada media Natrium Agar
(NA) pada sampel bedak padat pemakai non jerawat “A” secara duplo.



Hasil pemeriksaan Angka Kapang Khamir (AKK) pada media Rose Bangoul
Chloroform pada sampel bedak padat pemakai berjerawat “A” secara
duplo.

Hasil pemeriksaan Angka Kapang Khamir (AKK) pada media Rose Bangoul
Chloroform pada sampel bedak padat pemakai non jerawat “A” secara
duplo.



Hasil pemeriksaan Stapylococcus aureus pada media Vogel Johnson Agar
(VJA) pada sampel bedak padat pemakai berjerawat secara duplo.

Hasil pemeriksaan Stapylococcus aureus pada media Vogel Johnson Agar
(VJA) pada sampel bedak padat pemakai non jerawat secara duplo.



Uji katalase pada koloni sampel bedak pemakai berjerawat “A”, “B” dan
“C” yang diduga Stapylococcus aureus menunjukkan hasil positif dengan
terbentuknya gelembung atau buih.

Uji koagulase pada koloni sampel bedak padat pemakai non jerawat “A”,
“B” dan “C” yang diduga Stapylococcus aureus menunjukkan hasil positif
dengan terbentuknya gumpalan putih.



Hasil Pengecatan gram sampel bedak padat pemakai berjerawat “A” yang
menunjukkan hasil bulat, berwarna ungu dengan susunan bergerombol.

Hasil Pengecatan gram sampel bedak padat pemakai berjerawat “B” yang
menunjukkan hasil bulat, berwarna ungu dengan susunan bergerombol.

Hasil Pengecatan gram sampel bedak padat pemakai berjerawat “C” yang
menunjukkan hasil bulat, berwarna ungu dengan susunan bergerombol.



Hasil pemeriksaan Pseudomonas aeruginosa pada media Pseudomonas
Selektif Agar (PSA) pada sampel bedak padat pemakai berjerawat “A”, “B”
dan “C” secara duplo.

Hasil pemeriksaan Pseudomonas aeruginosa pada media Pseudomonas
Selektif Agar (PSA) pada sampel bedak padat pemakai non jerawat “A”,
“B” dan “C” secara duplo.



Hasil biokimia pada koloni sampel bedak padat pemakai berjerwat “A” yang
diduga Pseudomonas aeruginosa menunjukan hasil positif

SAMPEL
\ B

Hasil pemeriksaan uji Candida albicans dimedia Sabouroud Glucose Agar
pada sampel beda padat pemakai berjerawat “A”, “B” dan “C”.

Hasil pemeriksaan uji Candida albicans dimedia Sabouroud Glucose Agar
pada sampel beda padat pemakai non jerawat “A”, “B” dan “C”.



Lampiran 3. Hasil Pengujian

Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT)

Sampel Pengenceran Jumlah Koloni Rata- Data Batas
1 2 rata Hasil Syarat
10* 298 258 278
A <10°
(berjerawat) 10 130 135 133 2,8x | koloni/gram
10°
103 31 19 25
10™ 242 249 246
B
(berjerawat) 10 139 142 141 2,5 x <10°
10° koloni/gram
10°® 17 36 27
10* 238 298 268
C
(berjerawat) 10 104 106 105 2,7 x <10®
10° koloni/gram
103 40 53 47
A (non 10 81 79 80
jerawat)
10 31 28 30 8,0 x <10°
10° koloni/gram
10°® 10 9 10
B (non 10™ 80 86 83
jerawat)
10 50 54 52 8,3 x <10°
107 koloni/gram
10°® 25 30 28
C (non 10™ 100 97 99
jerawat)
10 70 65 68 9,9 x <10°
10? koloni/gram
103 50 48 49




Tabel 9. Hasil Pemeriksaan Staphlococcus aureus

Sampel Pengecetan Uji Data Batas Syarat
Gram Hasil
Katalase | Koagulase
A Al Coccus + + Positif Negatif per
(berjerawat) gram + 0,1 gr/ml
A2 Coccus + + Positif sampel
gram +
B Bl Coccus + + Positif Negatif per
(berjerawat) gram + 0,1 gr/ml
B2 Coccus + + Positif sampel
gram +
C C1 Coccus + + Positif Negatif per
(berjerawat) gram + 0,1 gr/ml
C2 Coccus + + Positif sampel
gram +
A Al - - - Negatif Negatif per
(non 0,1 gr/ml
jerawat) A2 - - - Negatif sampel
B Bl - - - Negatif Negatif per
(non : 0,1 gr/ml
jerawat) B2 - - - Negatif sampel
C (non C1 - - - Negatif Negatif per
jerawat) 0,1 gr/ml
Cc2 - - - Negatif sampel

Tabel 10. Hasil Pemeriksaan Pseudomonas aeruginosa

Sampel Data Hasil Batas Syarat
A Al Positif Negatif per 0,1 gr/ml
(berjerawat) A2 Positif sampel
B Bl Positif Negatif per 0,1 gr/ml
(berjerawat) B2 Positif sampel
C C1 Positif Negatif per 0,1 gr/ml
(berjerawat) Cc2 Positif sampel
A (non Al Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
jerawat) A2 Negatif sampel
B (non Bl Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
jerawat) B2 Negatif sampel
C (non C1 Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
jerawat) c2 Negati sampel




Tabel 11. Hasil Pemeriksaan Uji Biokimia Pseudomonas aeruginosa
Koloni Media Hasil Parameter untuk Kesimpulan Keterangan
Pseudomonas
aeruginosa
A KIA KIKS KIKS Terdapat Tidak memenuhi
(jerawat) Pseudomonas syarat BPOM
SIiM -t - oot aeruginosa
LIA KIK S KIKS
CITRATE + +
B KIA KIKS KIKS Terdapat Tidak memeubhi
(jerawat) Pseudomonas syarat BPOM
SIM -t -t aeruginosa
LIA KIK S KIKS
CITRATE + +
C KIA KIKS KIKS Terdapat Tidak memenubhi
(jerawat) Pseudomonas syarat BPOM
SIM -+ -+ :
aeruginosa
LIA KIK S KIKS
CITRATE + +




Tabel 12.

Hasil Pemeriksaan Angka Kapang Khamir (AKK)

Sampel Pengenceran Jumlah Koloni Rata- Data Batas
1 2 rata Hasil Syarat
10" 11 9 10
A <10°
(berjerawat) 102 5 3 4 1,0 x 10? | koloni/gram
107 1 0 1
10 10 16 13
B
(berjerawat) 102 6 5 6 1,3 x 10° <10°
koloni/gram
103 2 1 2
10" 13 8 11
C
(berjerawat) 102 5 4 5 1,1 x 10° <10°
koloni/gram
103 1 1 1
A (non 10™ 4 3 4
jerawat)
102 2 1 2 4,0 x 10* <10®
koloni/gram
10°° 0 0 0
B (non 10* 8 9 9
jerawat)
10 5 4 5 9,0 x 10" <10°
koloni/gram
103 2 1 2
C (non 10" 6 4 5
jerawat)
102 4 0 2 5,0 x 10* <10°
koloni/gram
10°° 2 0 1




Tabel 13. Hasil Pemeriksaan Candida albicans

Sampel Data Hasil Batas Syarat
A (berjerawat) Al Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
- sampel
A2 Negatif
B (berjerawat) Bl Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
. sampel
B2 Negatif
C (berjerawat) C1l Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
- sampel
C2 Negatif
A(non Al Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
jerawat) _ sampel
A2 Negatif
B (non Bl Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
jerawat) : sampel
B2 Negatif
C (non C1 Negatif Negatif per 0,1 gr/ml
jerawat) _ sampel
Cc2 Negatif




